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ABSTRAK

Industri Kecil dan Menengah (IKM) merupakan tulang punggung ekonomi nasional yang
mampu menyerap lebih dari 65% (enaga kerja dan berkontribusi signifikan terhadap output industri
Indonesia. Namun, dalam konteks perdagangan global, partisipasi IKM dalam Global Value Chain
(GVC) masih tergolong rendah akibat keterbatasan teknologi, akses pasar, serta pembiayaan. Untuk
menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia melalui Direktorat Jenderal Bea dan Cukai
memberikan fasilitas Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE) sebagai bentuk insentif fiskal guna
meningkatkan daya saing produk ekspor IKM. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran
fasilitas KITE dalam mendorong keterlibatan IKM Indonesia dalam GVC melalui empat pilar
utama GVC menurut Fernandez-Stark (2012), yaitu access to market, access to training,
collaboration and coordination, serta access to finance. Penelitian menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui studi pustaka. Hasil analisis
menunjukkan bahwa fasilitas KITE memberikan dampak positif terhadap akses pasar internasional
melalui pengurangan biaya produksi dan peningkatan daya saing produk. Di sisi lain, KITE juga
mendorong IKM untuk memenuhi standar ekspor dengan mendukung akses pelatihan, teknologi,
dan jejaring pasar melalui sinergi program seperti Klinik Ekspor. Meski demikian, pemanfaatan
KITE masih menghadapi tantangan dalam implementasi, seperti minimnya literasi digital,
keterbatasan infrastruktur daerah, serta ketidakterpaduan kebijakan lintas sektor. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa KITE berperan sebagai instrumen strategis dalam integrasi IKM ke dalam
GVC. '
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ABSTRACT

Small and Medium Industries (IKM) serve as the backbone of Indonesia'’s national
economy, absorbing more than 65% of the industrial workforce and contributing significantly to
national industrial output. However, in the context of global trade, IKM participation in the Global
Value Chain (GVC) remains low due to limited access to technology, markets, and financing. To
address these challenges, the Indonesian government, through the Directorate General of Customs
and Excise, introduced the Fase of Import for Export Purpose (KITE) facility as a fiscal incentive to
enhance IKM product competitiveness in the export market. This study aims to analyze the role of
the KITE facility in encouraging IKM involvement in GVC using the four key pillars of GVC
proposed by Fernandez-Stark (2012), namely access to market, access to training, collaboration
and coordination, and access to finance. The research employs a descriptive qualitative approach
with data collected through literature review. The findings reveal that the KITE facility positively
impacts international market access by lowering production costs and enhancing product
competitiveness. Furthermore, KITE encourages IKM to meet export standards by supporting
access to training, technology, and market networks through synergistic programs such as the
Export Clinic. Nevertheless, its implementation still faces challenges, including low digital literacy,
infrastructure disparities across regions, and the lack of cross-sectoral policy integration. This
research concludes that KITE serves as a strategic instrument for integrating IKM into GVC.

Keywords: Small and Medium Industries, Global Value Chain, KITE Facility, Export, Customs
and Excise, Market Access
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri Kecil Menengah (IKM) adalah sektor yang mengelola jenis- jenis industri yang
berskala kecil atau menengah seperti industri kerajinan tangan, industri mebel, industri alat
rumah tangga dan industri skala kecil menengah lainnya yang lebih mudah untuk diciptakan
oleh masyarakat terutama masyarakat dengan ekonomi menengah ke bawah. IKM menawarkan
produk yang memiliki kualitas tinggi dengan nilai jual tinggi sehingga dapat dinikmati oleh
masyarakat lokal maupun internasional. tidak hanya kualitas serta nilai jualnya saja yang tinggi,
peningkatan populasi IKM di indonesia juga sangat tinggi, menurut Reni Yanita selaku Direktur
Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka (IKMA) dari Kementerian Perindustrian ada 4,12
juta unit usaha atau 99,7% dari keseluruhan unit industri di Indonesia per tahun 2023, dengan
jumlah sebesar itu menjadikan IKM sangat berdampak besar kepada Perekonomian Indonesia
(Febri Maspiyanti, 2022).

Peran strategis dalam perekonomian Indonesia yang dimainkan oleh sektor IKM bisa
terjadi karena kemampuan penyerapan tenaga kerja yang sangat tinggi, menurut Reni Yanita
selaku Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka (IKMA) dari Kementerian
Perindustrian menyatakan "IKM berkontribusi sebanyak 65,52% dari total tenaga kerja industri
nasional, tidak hanya itu saja IKM juga berkontribusi sebesar 21,44% dari nilai output Industri
nasional”. mengingat keunggulan ekonomi IKM yang dapat meningkatkan produktivitas dan
daya saing untuk pertumbuhan ekonomi yang lebih inklusif. Cara yang efektif bagi IKM untuk
menginternasionalkan kegiatan mereka adalah dengan berpartisipasi dalam rantai nilai global
(GVC), yang menghubungkan perusahaan di berbagai negara melalui perdagangan
internasional, yang memungkinkan mereka yang memiliki sumber daya dan kemampuan
terbatas untuk melakukan tugas atau proses tertentu dalam GVC, daripada harus terlibat dalam
seluruh sistem produksi. (DIREKTORAT JENDERAL INDUSTRI KECIL, 2024).

Saat ini dengan semakin kompleksnya interaksi industri dalam perekonomian global
analisis GVC dibutuhkan untuk melacak pola pergeseran produksi global, hubungan kegiatan,
pelaku yang tersebar secara geografis dalam satu industri dan menentukan peran bersama yang
mereka mainkan di negara maju dan berkembang. Indonesia seperti banyak negara lain
memiliki keinginan besar untuk memperbaiki posisinya dalam global value chain. Menurut
Skabic (2019), partisipasi GVC telah menjadi salah satu indikator yang paling banyak

digunakan untuk mengukur penyebaran proses produksi di antara berbagai negara. Partisipasi
1



dalam GVC mampu meningkatkan nilai tambah pada sektor industri barang dan jasa. Tentu hal
ini menjadi bukti bahwa GVC dapat memainkan peran sebagai opsi perdagangan bagi negara
berkembang. (Gereffi & Stark, 2016, h.6). (skabic 2019).

Di era globalisasi ini IKM dituntut untuk bersaing dengan produk-produk luar negeri
dan berpartisipasi dalam GVC. Pemerintah melalui Kementerian Perindustrian, menyatakan
bahwa berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) sudah dimulai. Hal ini membuka
peluang berkembangnya industri nasional. Namun yang menjadi permasalahan utama adalah
kurangnya kemampuan yang dimiliki oleh IKM, baik dalam hal perancangan hingga teknologi
manufaktur yang dimiliki. Kekurangan yang dimiliki oleh IKM di Indonesia ini menjadikan
persingan dengan negara lain sangat sulit, dan IKM pun kesulitan untuk berpartisipasi dalam
nilai rantai Global (GVC), Direktur Jenderal Industri Kecil Menengah dan Aneka (IKMA)
Kementerian Perindustrian Reni Yanita dalam wawancaranya menyatakan bahwa "di tahun
2025 akan banyak industri kecil menengah di indonesia terancam banyak yang tutup” hal ini
dikarenakan persaingan dengan negara lain semakin intens yang membuat industri kecil
menengah yang tidak mememiliki teknologi dan sumber daya yang besar terancam untuk
bangkrut dan kalah saing dengan luar negeri. oleh karna itu peningkatan teknologi dibutuhkan

untuk menciptakan produk-produk yang mampu bersaing dengan negara lain. (Cukai, 2024).

Industri Kecil Menengah (IKM) dituntut untuk meningkatkan teknologinya,
meningkatkan kualitas dari produknya dan berpartisipasi dalam GVC,akan tetapi Tidak semua
IKM mampu untuk meningkatkan teknologinya dan produk-produknya itu apalagi ikut
berpartisipasi dalam rantai nilai global (GVC) dengan kemampuanya sendiri karena tingginya
biaya yang harus dikeluarkan untuk melakukan hal tersebut. pemerintah sendiri memang sangat
mendorong IKM untuk berpartisipasi dalam rantai nilai Global (GVC) oleh karena itu
pemerintah menjawab ketidakmampuan IKM dalam berpartisipasi dengan GVC dengan
memberikan fasilitas KITE (ketentuan impor tujuan ekspor). Sesuai dengan PMK-
149/PMK.04/2022 & PER-08/BC/2022 "KITE adalah Pembebasan bea masuk dan tidak
dipungut PPN atau PPN dan PPnBM atas impor barang berupa bahan baku untuk diolah, dirakit,
atau dipasang dengan tujuan diekspor" yang artinya IKM bisa mengimpor barang barang yang
dibutuhkan untuk meningkatkan produk mereka termasuk transfer teknologi yang dibutuhkan
untuk meningkatkan teknologi yang digunakan dalam proses produksi tanpa harus membayar
PPN dan PPnBM vyang tentu saja hal ini sangat membantu pelaku IKM dalam memangkas
anggaran untuk mengimpor bahan dan teknologi guna meningkatkan kualitas produk dan layak
untuk berpartisipasi dalam GVC. (Cukai, 2024).



Kemudahan Impor Tujuan Ekspor (KITE) adalah salah satu fasilitas kepabeanan yang
diberikan oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai dalam rangka melaksanakan fungsi sebagai
Trade Facilitator dan Industrial Assistance. Melalui fasilitas ini, diharapkan industri dalam
negeri dapat bersaing di pasaran global. Direktur Fasilitas Kepabeanan Direktorat Jenderal Bea
dan Cukai (DJBC) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) Untung Basuki mengatakan "sampai
31 Juli 2022 telah ada 360 perusahaan yang menerima fasilitas Kemudahan Impor Tujuan
Ekspor (KITE)", (Cukai, 2024).

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana Peran fasilitas KITE terhadap Global value chain pada industri kecil menengah di

Indonesia

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian untuk proposal yang ditulis adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui faktor penyebab kurangnya partisipasi IKM di Indonesia dalam rantai nilai
global.

2. Memberikan gambaran bagaimana fasilitas yang di berikan pemerintah berupa KITE
untuk menghadapi masalah yang didapatkan oleh IKM di Indonesia.

3. Mengatahui halangan serta hambatan dalam pengimplementasian fasilitas KITE yang

diberikan kepada IKM.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian untuk proposal yang ditulis adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian yang dihasilkan dari tulisan ini diharapkan menjadi salah-satu
penyumbang dalam proses kemajuan pengetahuan dan memperluasnya wawasan
terkhususkan untuk ilmu-ilmu serta teori-teori yang ada dalam hubungan Internasional.
Penelitian ini juga diharapkan sebagai referensi untuk mengetahui bagaimana usaha
pemerintah Indonesia dalam mendorong IKM untuk dapat bersaing dan berpartisipasi

dalam GVC



2. Manfaat Praktis

Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi peneliti lainnya untuk meneliti
masalah-masalah selanjutnuya. Penelitian ini juga dapat digunakan sebagai sebuah alat
bagi penulis untuk mendapatkan gelar sarjana pada jurusan Hubungan Internasional,

fakultas 1lmu Sosial dan llmu Politik, Universitas Sriwijaya Palembang.
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